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This study explores the role of political education in facing the dynamics of Indonesian 
democracy after the 2024 election in Bohar Sidoarjo Village. The focus of this research 
is to understand how political education is to overcome the challenges of socio-political 
polarization, strengthen citizen participation, and support the development of local 
democracy. A qualitative approach with case study design, data was obtained through 
interviews, observations, and document analysis. The analysis was carried out using 
the Miles and Huberman model. The results show that political education plays a role 
in increasing citizens' awareness of their political rights and responsibilities. Although 
the 2024 election triggered community-level polarization, political education has 
succeeded in facilitating inclusive dialogue and easing tensions between citizens. The 
political participation of Bohar Village residents has increased through community 
discussions and digital platforms, strengthening its involvement in the democratic 
process. In addition, political education also encourages the transparent and 
participatory use of village funds, supporting inclusive sustainable development. The 
research recommends increasing access to community-based political education 
programs, optimizing technology as a political learning medium, and strengthening 
collaboration between the government and the community. The expected efforts 
support social stability, increase political participation, and build democracy at the 
local level. 
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Penelitian ini mengeksplorasi peran pendidikan politik dalam menghadapi dinamika 
demokrasi Indonesia pasca Pemilu 2024 di Desa Bohar Sidoarjo. Fokus penelitian ini 
memahami bagaimana pendidikan politik menjadi alat untuk mengatasi tantangan 
polarisasi sosial-politik, memperkuat partisipasi warga, mendukung pembangunan 
demokrasi lokal. Pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, data diperoleh 
melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Analisis dilakukan menggunakan 
model Miles dan Huberman. Hasil menunjukkan bahwa pendidikan politik berperan 
dalam meningkatkan kesadaran warga terhadap hak dan tanggung jawab politiknya. 
Walau Pemilu 2024 memicu polarisasi tingkat komunitas, pendidikan politik berhasil 
memfasilitasi dialog inklusif dan meredakan ketegangan antar warga. Partisipasi 
politik warga Desa Bohar mengalami peningkatan melalui diskusi komunitas dan 
platform digital, memperkuat keterlibatannya dalam proses demokrasi. Selain itu, 
pendidikan politik juga mendorong pemanfaatan dana desa yang transparan dan 
partisipatif, mendukung pembangunan berkelanjutan yang inklusif. Penelitian 
merekomendasikan akan peningkatan akses program pendidikan politik berbasis 
komunitas, optimalisasi teknologi sebagai media pembelajaran politik, dan penguatan 
kolaborasi pemerintah dan masyarakat. Upaya yang diharapkan mendukung stabilitas 
sosial, meningkatkan partisipasi politik, dan membangun demokrasi di tingkat lokal. 

I. PENDAHULUAN 
Sejak reformasi politik 1998, Indonesia yang 

memasuki era baru dengan demokrasi sebagai 
pilar dalam tata kelola pemerintahan (Maulana et 
al., 2023). Reformasi tidak hanya menciptakan 
sistem pemerintahan yang terbuka dan 
akuntabel tetapi juga menjadikan pemilihan 
umum (Pemilu) sebagai instrumen dalam praktik 
demokrasinya. Pemilu ini menjadi momentum 
strategis untuk mengekspresikan aspirasi 

masyarakat dan juga menentukan arah 
kepemimpinan serta kebijakan nasional hingga 
lokal. Namun, untuk perjalanan demokrasi 
Indonesia belum sepenuhnya bebas tantangan 
(Amir et al., 2023). Untuk polarisasi politik yang 
tajam, rendahnya literasi politik, dan praktik 
politik uang menjadi hambatan dalam 
mewujudkan demokrasi yang substansial dan 
juga inklusif (Sari, Sari and Budoyo, 2019). 
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Pemilu 2024 menjadi proses penting dalam 
perjalanan demokrasi Indonesia, termasuk pada 
tingkat desa seperti Bohar Sidoarjo. Polarisasi 
politik yang terjadi selama dan setelah Pemilu 
berpotensi merenggangkan hubungan sosial di 
masyarakat desa ini (Sanusi, 2019). Perbedaan 
pilihan politik kerap memicu konflik horizontal 
yang mengancam solidaritas sosial. Pada saat 
yang sama, rendahnya literasi politik di kalangan 
masyarakat desa sering kali dimanfaatkan aktor-
aktor politik melalui praktik politik uang, yang 
mencederai nilai demokrasi dan menciptakan 
ketergantungan politik jangka panjang. Dalam 
ranah ini, pendidikan politik memainkan peran 
penting sebagai upaya membangun pemahaman 
politik yang baik, menjaga harmoni sosial, dan 
memperkuat demokrasi di tingkat lokal (Sanusi, 
2016; Faqih, Abdurrahma and Zairudin, 2022). 

Pendidikan politik yang tidak hanya bertujuan 
meningkatkan literasi politik, tetapi menguatkan 
kapasitas warganya dalam berpartisipasi secara 
aktif dalam proses pengambilan keputusan yang 
memengaruhi kehidupannya. Dalam perspektif 
teori demokrasi partisipatif, untuk keberhasilan 
demokrasi tidak hanya diukur dari tingginya 
partisipasi elektorat, tetapi juga dari sejauh mana 
masyarakat terlibat dalam menentukan 
kebijakan publik yang relevan (Jati, 2012). 
Sayangnya, di Desa Bohar Sidoarjo keterlibatan 
masyarakat dalam rangka pembangunan pasca-
Pemilu yang minim. Kondisi ini mengindikasikan 
pentingnya pendekatan pendidikan politik yang 
mana lebih terfokus dan berkelanjutan untuk 
membangun kesadaran kolektif tentang hak dan 
tanggung jawab politik masyarakat desa Bohar 
(Pasaribu, 2017; Suryaningtyas and Indah, 2021). 

Selain itu, teori modal sosial yang menyoroti 
bagaimana hubungan sosial di tingkat lokal dapat 
menjadi kekuatan bagi demokrasi maupun yang 
sebaliknya, menjadi kelemahan ketika polarisasi 
politik tidak dikelola dengan baik. Desa Bohar, 
dengan jaringan sosial yang kuat, mempunyai 
potensi besar untuk menjaga stabilitas sosial 
walaupun terdapat perbedaan politik. Namun, 
tanpa pengelolaan yang baik, modal sosial ini 
dapat terkikis oleh adanya konflik politik yang 
berkepanjangan (Taqwadin et al., 2019). Oleh 
karena itu, pendidikan politik mengedepankan 
dialog dan kolaborasi menjadi elemen kunci 
untuk menjaga integritas sosial masyarakat dan 
memperkuat demokrasi (Arniti, 2020). 

Dalam perspektif pembangunan, demokrasi 
yang efektif seharusnya membawa dampak 
positif pada peningkatan kualitas hidup 
masyarakat (Purwana, 2013). Alokasi dana 
pembangunan desa dan kebijakan pembangunan 

di Desa Bohar, misalnya, sering kali dipengaruhi 
oleh dinamika politik lokal. Pendidikan politik 
dapat menjadi alat untuk mampu meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan dana desa, sehingga mendukung 
proses pembangunan yang inklusif dan juga 
berorientasi pada kebutuhan masyarakat luas 
(Garung and Ga, 2020). 

Kesenjangan antara idealisme demokrasi 
dengan realitas di tingkat lokal menunjukkan 
perlunya strategi yang inovatif dalam mengelola 
demokrasi di tingkat desa (Arifin, Reksoprodjo 
and Timur, 2023). Pendidikan politik, baik 
melalui program yang berbasis pada komunitas 
maupun pemanfaatan teknologi, dapat menjadi 
solusi untuk mampu meningkatkan kualitas 
demokrasi sekaligus memberikan dampak secara 
langsung pada kehidupan sosial dan ekonomi 
masyarakat desa (Prasetyanti and Kusuma, 
2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
peranan pendidikan politik dalam menghadapi 
dinamika demokrasi Indonesia pasca Pemilu 
2024 di Desa Bohar Sidoarjo. Melalui pendekatan 
multidisipliner, penelitian ini yang diharapkan 
dapat memberikan wujud kontribusi dalam 
memperkuat demokrasi lokal, mengidentifikasi 
peluang dan juga tantangan yang dihadapi oleh 
masyarakat desa, serta memberikan 
rekomendasi praktis bagi pemerintah desa dan 
para pemangku kepentingan dalam mengelola 
proses dinamika demokrasi pasca Pemilu 2024. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini yang menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus untuk bisa 
memahami peranan pendidikan politik dalam 
menghadapi dinamika demokrasi Indonesia 
pasca Pemilu 2024 di Desa Bohar Sidoarjo 
(Fitrah and Luthfiyah, 2018). Pendekatan ini 
dipilih karena mampu menggali secara 
mendalam pengalaman, pandangan, dan juga 
interaksi masyarakat dalam konteks sosial-
politik. Studi kasus ini memberi kerangka kerja 
terfokus yang relevan untuk bisa menganalisis 
fenomena pendidikan politik dalam kaitannya 
dengan tantangan demokrasi lokal, memung-
kinkan pengetahuan dan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang ada pengaruhnya terhadap 
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam 
proses demokrasi tersebut. 

Subjek penelitian terdiri dari perangkat desa, 
tokoh masyarakat, pemilih pemula, dan 
kelompok sosial yang mana terlibat aktif dalam 
kegiatan demokrasi. Pemilihan subjek dilakukan 
melalui teknik convenience or opportunistic 
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sampling yang dengan mempertimbangkan 
keterkaitan mereka dengan tema penelitian 
(Widyatama and Suhari, 2023). Pemilihan ini 
mencakup perangkat desa untuk memahami 
peran kebijakan lokal, tokoh masyarakat yang 
memiliki pengaruh signifikan dalam komunitas-
nya, pemilih pemula ini sebagai representasi dari 
generasi muda, serta kelompok sosial yang mana 
aktif dalam kegiatan demokrasi. Pendekatan 
memastikan representasi kelompok-kelompok 
yang beragam, memungkinkan proses eksplorasi 
yang lebih menyeluruh terhadap peran 
pendidikan politik di Desa Bohar Sidoarjo. 

Prosedur penelitian yang diawali dengan studi 
literatur untuk mendapatkan pemahaman 
teoritis tentang konsep pendidikan politik dan 
demokrasi partisipatif di Indonesia. Selanjutnya, 
peneliti melakukan proses observasi partisipatif 
untuk mengamati langsung aktivitas sosial-
politik di desa, termasuk diskusi bersama warga, 
program pendidikan politik, dan juga kegiatan 
demokrasi lainnya. Wawancara mendalam 
dengan panduan semi-terstruktur yang diguna-
kan untuk menggali pandangan informan-
informan terkait pengaruh dari pendidikan 
politik terhadap kesadaran dan partisipasi politik 
mereka. Selain itu, analisis data dokumen yang 
mana dilakukan terhadap suatu kebijakan lokal 
tingkat desa, laporan pemilu, dan materi 
pendidikan politik untuk memperkaya konteks 
penelitian (Widyatama et al., 2024). 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri, yang mana berperan sebagai 
pengamat, pewawancara, dan juga analis data 
(Waruwu, 2023). Untuk mendukung validitas 
data, digunakan pula alat bantu seperti panduan 
wawancara, kamera untuk dokumentasi visual, 
dan perangkat lunak analisis data kualitatif yang 
berupa handphone. Teknik pengumpulan data ini 
yang melibatkan kombinasi dari hasil wawancara 
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis 
dokumen. Wawancara yang mendalam dilakukan 
untuk mendapatkan pandangan yang beragam 
dari berbagai pihak, sedangkan untuk observasi 
partisipatif memberi wawasan tentang adanya 
interaksi sosial dalam konteks alami. Analisis 
dokumen juga melengkapi data dengan informasi 
yang terstruktur tentang kebijakan dan kegiatan 
demokrasi secara lokal tingkat desa. 

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis 
menggunakan pendekatan Miles dan Huberman, 
yang mencakup empat tahap: pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan juga penarikan 
kesimpulan (Zaman, Irnawati and Widyatama, 
2023). Reduksi data ini dilakukan dengan 
memilih atau memfokuskan data pada tema 

utama seperti pendidikan politik, partisipasi 
demokrasi, dan dinamika sosial. Data yang mana 
telah direduksi disajikan dalam narasi deskriptif 
memungkinkan interpretasi-interpretasi akan 
hubungan antar fenomena. Penarikan 
kesimpulan yang dilakukan dengan mengaitkan 
temuan lapangan dengan teori-teori relevan, 
seperti demokrasi partisipatif dan modal sosial. 
Validitas data dijamin melalui triangulasi 
metode, melakukan tindak konfirmasi hasilnya 
wawancara dengan informan utama, dan 
dokumentasi yang sistematis. 

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan 
mampu dalam memberi gambaran komprehensif 
akan bagaimana pendidikan politik berkontribusi 
dalam memperkuat kesadaran politik 
masyarakat Desa Bohar Sidoarjo, meningkatkan 
partisipasi mereka dalam demokrasi, dan 
mengatasi segala bentuk tantangan sosial-politik 
pasca Pemilu 2024. Hasil penelitian juga 
diharapkan dapat menjadi rekomendasi mampu 
yang memperbaiki praktik pendidikan politik di 
tingkat lokal dan nasional, yang mendukung 
penguatan perjalanan demokrasi yang baik dan 
berkelanjutan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
1. Peran Pendidikan Politik dalam Mengelola 

Dinamika Sosial Politik Pasca Pemilu di 
Desa Bohar Sidoarjo 

Pemilu 2024 ini berdampak besar ter-
hadap dinamika sosial politik masyarakat 
di Desa Bohar Sidoarjo. Polarisasi politik 
yang telah berkembang semakin nyata dari 
pasca-pemilu, memengaruhi hubungan 
antar individu dan antar kelompok 
masyarakat desa. Pendidikan politik 
berperan dalam mengelola situasi ini 
dengan menciptakan dialog untuk mengu-
rangi ketegangan. Tokoh masyarakat aktif 
ini dalam pendidikan politik ini berupaya 
memfasilitasi diskusi inklusif, seperti 
diungkapkan seorang pemimpin desa: 
"Kami mencoba mendorong dialog terbuka 
supaya masyarakat memahami perbedaan 
tanpa harus bersaing." Upaya ini berhasil di 
beberapa kelompok, menciptakan 
hubungan walaupun ada perbedaan politik. 
Namun, tantangan tetap ada, terutama 
dalam mengatasi kelompok sosial yang 
terjadi, di mana partisipasi di kegiatan 
bersama, seperti gotong royong, menurun 
akibat ada perbedaan afiliasi politik. 
Pendidikan politik menekankan pada 
toleransi dan juga penghargaan terhadap 
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perbedaan terbukti menjadi strategi efektif 
membangun kembali keterikatan sosial. 

 
2. Peningkatan Kesadaran Politik melalui 

Upaya Pendidikan Politik 
Pendidikan politik ini berkontribusi 

dalam meningkatkan kesadaran politik 
masyarakat Desa Bohar pasca Pemilu 2024. 
Banyak dari warga yang mulai untuk 
menunjukkan minat terhadap isu-isu 
politik lokal melalui diskusi kelompok, 
musyawarah, dan adanya program peng-
organisasian warga. Salah satu responden 
warga yang menyatakan bahwa: "Kami 
mulai sering berdiskusi tentang bagaimana 
kebijakan pemerintah memengaruhi desa." 
Namun, dari partisipasi politik ini tidak 
merata di semua kelompok masyarakat. 
Generasi muda yang khususnya pemilih 
pemula, masih cenderung menunjukkan 
sikap apatis karena kurangnya keper-
cayaan terhadap efektivitas dari sistem 
politik. Untuk mengatasi hal ini, maka 
tokoh masyarakat menginisiasi program 
pendidikan politik di balai desa ini, yang 
mana bertujuan memberikan pemahaman 
tentang pentingnya hak suara individu 
dalam proses demokrasi. Seorang penge-
lola acara yang menyampaikan: "Kami 
ingin membuka hati dan pikiran warga 
bahwa hak suara mereka sangat berarti jika 
digunakan dengan bijak." Program ini yang 
berhasil dalam upaya untuk meningkatkan 
partisipasi politik, terutama di kalangan 
warga yang sebelumnya masih kurang 
terlibat. 

 
3. Pendidikan Politik dan Dampaknya 

terhadap Pembangunan Sosial Ekonomi 
Masyarakat 

Pemilu 2024 juga memengaruhi 
dinamika dari pembangunan sosial 
ekonomi di Desa Bohar Sidoarjo. Preferensi 
politik sering kali memengaruhi alokasi 
sumber daya, yang mana menimbulkan ada 
ketidakpuasan di kalangan masyarakat 
yang merasa terpinggirkan. Salah satu dari 
responden warga mengungkapkan bahwa: 
"Adanya beberapa dari proyek yang 
tertunda karena perubahan kebijakan pasca 
pemilu." Melalui pendidikan politik ini, 
warga yang didorong untuk menjadi lebih 
aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan 
pembangunan, guna memastikan keadilan 
dan inklusivitas. Proyek yang berbasis 
pada partisipasi, seperti pembangunan 

sistem saluran irigasi melalui musyawarah 
desanya, menjadikan contoh dari 
keberhasilan pendekatan ini. Keterlibatan 
dari warga dalam tiap tahap proyek 
meningkatkan rasa memiliki dan mendu-
kung keberhasilan inisiatif pembangunan. 
Pendidikan politik ini yang berfungsi 
mendorong transparansi dan proses 
akuntabilitas dalam kebijakan lokal, mem-
bantu warga bisa memahami partisipasi 
mereka mendorong pembangunan yang 
adil. 

 
4. Peran Teknologi dalam Mendukung 

Pendidikan Politik yang Berkelanjutan 
Teknologi informasi ini juga yang 

berperan penting dalam rangka pendidikan 
politik di Desa Bohar Sidoarjo. Walaupun 
yang secara aksesnya masih belum merata, 
teknologi ini memungkinkan penyebaran 
informasi yang lebih luas tentang isu-isu 
politik dan juga demokrasi. Media sosial ini 
yang digunakan sebagai suatu sarana 
untuk berbagi informasi dan mempromosi-
kan upaya diskusi tentang pentingnya 
wujud partisipasi politik. Namun, 
tantangan masih tetap ada, terutama dalam 
memastikan akurasi informasi dan 
menangkal polarisasi yang sering 
diperparah oleh adanya penyebaran berita 
palsu. Pendidikan politik berbasis 
teknologi ini perlu dirancang untuk 
meningkatkan literasi digital pada masya-
rakat, sehingga mereka nantinya juga akan 
dapat memanfaatkan teknologi informasi 
sebagai sarana mendukung demokrasi 
lokal. 

 
B. Pembahasan 

1. Peran Pendidikan Politik dalam Mengatasi 
Polarisasi Sosial dan Politik Masyarakat 
Desa Bohar Sidoarjo 

Polarisasi sosial yang muncul di Desa 
Bohar Sidoarjo pasca Pemilu 2024 menjadi 
tantangan besar dalam menjaga stabilitas 
demokrasi lokal. Perbedaan pandangan 
politik sering kali yang memicu adanya 
konflik antar warga, mengganggu harmoni 
sosial, dan merusak modal sosial yang 
mana seharusnya menjadi kekuatan 
kolektif masyarakat (Triguna, 2019). 
Pendidikan politik yang memegang 
peranan penting sebagai alat untuk mampu 
mengurangi dampak negatif dari polarisasi 
politik (Hasyim, Nurbudiwati and Fauzan, 
2019). 
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Pendidikan politik ini yang tidak hanya 
mengajarkan warga berkenaan dengan hak 
dan kewajiban politik, tetapi menanamkan 
nilai toleransi, inklusivitas, dan 
penghargaan terhadap perbedaan. Dengan 
pendekatan yang tepat, pendidikan politik 
ini dapat membantu masyarakat bisa 
memahami bahwa perbedaan pandangan 
politik adalah bagian dari proses 
demokrasi yang sehat, bukan alasan untuk 
konflik. Program pendidikan yang 
melibatkan diskusi dan dialog antar warga 
yang menjadi langkah konkret untuk 
menciptakan ruang bagi pertukaran 
pandangan yang konstruktif (Irawan, 
Adibah and Toniek, 2023). 

Melalui pendidikan politik ini, 
masyarakat Desa Bohar Sidoarjo dapat 
memperkuat ikatan sosialnya, memahami 
akan pentingnya saling menghormati, dan 
juga mengurangi potensi perpecahan 
akibat adanya polarisasi politik. 
Pendidikan politik ini yang melibatkan 
tokoh masyarakat, pemimpin agama, dan 
organisasi lokal yang berperan besar 
dalam menciptakan ruang dialog inklusif 
yang diharapkan mampu memperkuat rasa 
solidaritas sosial di tengah dinamika 
demokrasi (Ariandy, 2019). 

 
2. Pendidikan Politik sebagai Pendorong 

Partisipasi Politik Aktif Masyarakat 
Partisipasi politik yang aktif adalah 

salah satu indikator keberhasilan 
pendidikan politik. Di Desa Bohar, pasca 
Pemilu 2024, terdapat adanya bentuk 
peningkatan partisipasi politik masyarakat 
yang mana menunjukkan adanya 
pemahaman yang lebih baik mengenai 
akan pentingnya keterlibatan individu 
dalam proses demokrasi (Ulfiyyati et al., 
2023). Namun, juga masih ada tantangan 
berupa sikap apatis dan tidak mau 
berpartisipasi yang terutama di kalangan 
para pemilih muda (Setiawan and Djafar, 
2023; Widogo and Zaman, 2024). 

Pendidikan politik yang efektif ini harus 
mampu dalam menjangkau seluruh lapisan 
masyarakat, termasuk kelompok muda 
yang cenderung merasa tidak relevansi 
dengan proses politik. Pendekatan ini yang 
berbasis pada pengalaman langsung, 
seperti melibatkan warga dalam kegiatan 
musyawarah desa dan pengambilan 
keputusan yang terkait kebijakan lokal, 
menjadi salah satu dari strategi untuk 

meningkatkan kesadaran dalam berpolitik. 
Program-program memberikan 
kesempatan kepada warga negara untuk 
bisa merasakan dampak nyata dari 
partisipasi politik mereka, sehingga akan 
mendorong keterlibatan aktif dalam proses 
demokrasi yang ada (Street, 1994; Reese 
and Rosenfeld, 2008). 

Dengan pendidikan politik yang relevan 
dan inklusif, masyarakat Desa Bohar dapat 
lebih memahami peranan penting mereka 
dalam memengaruhi kebijakan publik. Hal 
ini pada akhirnya akan mendorong 
partisipasi politik yang lebih aktif dan 
memperkuat demokrasi di tingkat lokal 
(Widyatama et al., 2022). 

 
3. Implikasi Pendidikan Politik terhadap 

Demokrasi Lokal yang Berkelanjutan 
Pendidikan politik tidak hanya mem-

bantu masyarakat yang mana memahami 
proses demokrasi, tetapi juga membentuk 
individu yang berpikir kritis dan 
bertanggung jawab terhadap kehidupan 
politik di tingkat lokal. Di Desa Bohar, 
pelaksanaan pendidikan politik pasca 
Pemilu 2024 yang mempunyai potensi 
besar untuk bisa menciptakan demokrasi 
lokal yang lebih inklusif dan juga 
berkelanjutan (Alhadar, Sahi and Katili, 
2024). Dengan meningkatnya pemahaman 
politik, maka warga dapat menjadi lebih 
aktif dalam pengambilan keputusan yang 
berpengaruh langsung pada kehidupan 
mereka. Selain itu, pendidikan politik yang 
juga berperan dalam memperkuat 
akuntabilitas pemerintah lokal, karena 
masyarakat yang teredukasi lebih kritis 
dan proaktif dalam menyuarakan 
aspirasinya. 

Inovasi dalam pendidikan politik, 
seperti pemanfaatan teknologi informasi, 
yang dapat menjadi alat yang efektif untuk 
menjangkau masyarakat yang sebelumnya 
kurang terakses oleh informasi politik. 
Teknologi informasi ini memungkinkan 
warga untuk bisa berdiskusi, berbagi 
pandangan, dan memperluas wawasan 
politik mereka, sehingga dapat memper-
kaya demokrasi lokal (Berg and Hofmann, 
2021). Walaupun masih terdapatnya 
tantangan, seperti kesenjangan literasi 
politik dan akses informasi, pendidikan 
politik yang dilakukan secara berkelan-
jutan dapat menjadi fondasi penting 
menghadapi dinamika demokrasi yang ada 
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di Desa Bohar Sidoarjo (Rahmayanti, 
2023). Dengan adanya pendidikan politik 
yang tepat, masyarakat bisa membangun 
solidaritas sosial yang kokoh dan juga bisa 
berkontribusi pada tercipta demokrasi 
yang sehat. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian menunjukkan akan pentingnya 

pendidikan politik guna menghadapi 
dinamika demokrasi pasca Pemilu 2024 di 
Desa Bohar Sidoarjo. Polarisasi politik yang 
melemahkan solidaritas sosial, sementara 
partisipasi warga menunjukkan peningkatan, 
terutama dalam keterlibatan publik. 
Pendidikan politik yang berperan dalam 
mengurangi dampak negatif polarisasi, 
meningkatkan kesadaran warga, dan 
mendorong partisipasi inklusif. Melalui 
pendidikan politik, masyarakat tidak hanya 
memahami hak dan kewajiban politik, tetapi 
belajar menghargai dan membangun dialog 
konstruktif. Pendekatan berbasis pengalaman, 
seperti musyawarah desa, bisa meningkatkan 
relevansi pendidikan politik bagi warga. 
Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi 
yang membantu menjangkau kelompok se-
belumnya masih kurang terlibat. Pendidikan 
politik guna memperkuat demokrasi dan 
menciptakan masyarakat toleran serta 
partisipatif. 

 
B. Saran 

Penting bagi Desa Bohar Sidoarjo untuk 
mengintegrasikan pendidikan politik dalam 
program desa guna memperkuat solidaritas 
sosial dan meningkatkan partisipasi politik. 
Pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan 
organisasi kemasyarakatan perlu untuk dapat 
menyelenggarakan diskusi, pelatihan, dan 
seminar yang menanamkan nilai demokrasi 
dan toleransi. Teknologi, media sosial harus 
dioptimalkan untuk bisa meningkatkan 
literasi politik, terutama di kalangan generasi 
muda. Pendekatan inklusif juga perlu 
diterapkan agar kelompok rentan pun dapat 
terlibat dengan aktif, penelitian lanjutan 
disarankan untuk mengkaji lebih dalam peran 
pendidikan politik dalam mendukung 
demokrasi yang inklusif. 
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